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ABSTRAK 

FORMULASI SEDIAAN LIPSTIK EKSTRAK KENTAL UMBI BIT 

MERAH (Beta vulgaris L.) 

FLAVIANA BRIANE SULISTIANTO 

2443014076 

 

Seiring dengan berjalannya waktu semakin meningkatnya kebutuhan 

manusia akan kosmetik terutama kosmetik dekoratif atau tata rias. Produk 

kosmetika yang sering digunakan khususnya para wanita agar terlihat lebih 

segar yaitu lipstik. Salah satu bahan alam berkhasiat yang digunakan 

sebagai pewarna alami yaitu umbi bit merah (Beta vulgaris L.) dengan 

senyawa aktifnya yaitu betalain dengan kandungannya sebesar 127,70 

mg/100 g buah segar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan basis wax yaitu paraffin wax dalam sediaan lipstik 

serta untuk mengetahui formula terbaik manakah yang memenuhi uji mutu 

fisik, efektivitas, keamanan dan aseptabilitas sediaan lipstik. Pembuatan 

lipstik ini dipilih karena pada lipstik yang terdiri dari campuran basis lilin 

dan minyak yang cukup kaku untuk membentuk tongkat sehingga 

diperlukan stiffening agent yang memiliki sifat bahan yang mampu 

memenuhi karakteristik sediaan lipstik. Paraffin wax adalah stiffening agent 

yang dapat membantu meningkatkan kekerasan sediaan lipstik. Ekstrak 

kental yang digunakan diperoleh dengan cara ekstraksi menggunakan 

metode juicer yang kemudian diuapkan di atas thermostatic waterbath pada 

suhu <50 
o
C. Konsentrasi ekstrak kental umbi bit merah (Beta vulgaris L.) 

yang digunakan adalah 25% diformulasikan dengan menggunakan paraffin 

wax (2% 4,5% dan 10%). Hasil pengujian menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi paraffin wax berpengaruh signifikan terhadap peningkatan nilai 

mutu fisik, efektivitas, keamanan dan aseptabilitas sediaan lipstik. Formula 

terbaik pada penelitian ini adalah Formula I (2% paraffin wax) yang telah 

memenuhi uji mutu fisik (pH, homogenitas, kekerasan dan titik lebur), uji 

efektivitas (daya oles), uji keamanan dan aseptabilitasnya. 

Kata kunci: betalain, Beta vulgaris L., Paraffin wax, lipstik.
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  ABSTRACT 

FORMULATION OF LIPSTICK PREPARATION OF RED 

BEETROOT EXTRACT (Beta vulgaris L.)  

FLAVIANA BRIANE SULISTIANTO 

2443014076 

 

As time goes by the increasing human need for cosmetics, especially 

decorative cosmetics or cosmetology. Cosmetic products that are often used 

especially for women to look fresher are lipstick. One of the nutritious 

natural ingredients used as natural coloring is red beet root (Beta vulgaris 

L.) with its active compound, betalain with a content of 127.70 mg / 100 g 

of fresh fruit. The purpose of this study was to determine the effect of 

adding base wax, namely paraffin wax in lipstick preparations and to find 

out which best formula meets the physical quality test, effectiveness, safety 

and acceptability of lipstick preparations. The manufacture of lipstick was 

chosen because of the lipstick which consists of a mixture of wax and oil 

base that is rigid enough to form a stick so that a stiffening agent is needed 

which has the properties of materials that can meet the characteristics of the 

lipstick preparation. Paraffin wax is a stiffening agent that can help increase 

the hardness of lipstick preparations. The thick extract used was extracted 

using the juicer method which was then evaporated above a thermostatic 

water bath at a temperature of <50 
o
C. The concentration of thick red beet 

root extract (Beta vulgaris L.) used was 25% formulated using paraffin wax 

(2%, 4.5%, and 10%). The test results showed that increasing the 

concentration of paraffin wax had a significant effect on increasing the 

value of physical quality, effectiveness, safety and acceptability of lipstick 

preparations. The best formula in this study is Formula I (2% paraffin wax) 

which has met the physical quality test (pH, homogeneity, hardness and 

melting point), effectiveness test (smear), safety test and its acceptability. 

Keywords: betalain, Beta vulgaris L., Paraffin wax, lipstick. 
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